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KATA SAMBUTAN MENTERI KELAUTAN DAN
PERIKANAN

Salam Bahari
Tantangan pembangunan di sektor kelautan dan
a perikanan yang semakin kompleks mengharuskan kita
untuk turut andil dalam setiap kesempatan yang ada.
j Buku Kapita Selekta: Pokok Pikiran Perikanan dan Kelautan
yang ditulis rekan dan sahabat di Universitas Padjadjaran ini
cukup gamblang mengulas beragam informasi dan analisa
aktual dalam menghadapi tantangan ini.

Buku ini juga menyajikan isu-isu terkini, aneka sumber daya yang masih
dapat dioptimalkan, pandangan tata kelola dan kebijakan pengelolaan sumber daya
kelautan dan perikanan, serta berbagai pengetahuan lain dengan pendekatan
saintifik.

Saya menyampaikan terima kasih kepada rekan dan sahabat yang telah ikut
berkontribusi memajukan sektor kelautan dan perikanan, kususnya di bidang ilmu
pengetahuan. Ini cukup memberikan pesan semangat kepada kita semua dalam
bekerja, berkarya, dan memberi manfaat bagi bangsa dan negara. Saya juga
berharap kekayaan sumber daya alam yang kita miliki mampu memberikan
kontribusi kepada negara, sekaligus meningkatkan kesejahteraan kepada seluruh
pelaku sektor kelautan dan perikanan, serta masyarakat Indonesia secara luas.

Mari berupaya untuk terus menerus berkontribusi dengan segenap
kemampuan terbaik kita, dan mendorong semakin baiknya usaha pada sektor

kelautan dan perikanan.

Jakarta, 26 Juni 2020
Dr. Edhy Prabowo



KATA SAMBUTAN:
REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN

Puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul “Kapita Selekta: Pokok
Pikiran Perikanan dan Kelautan” dapat dipersembahkan kepada masyarakat
Indonesia.

Indonesia adalah negara yang besar dengan luas perairan sebesar 2/3 luas
daratan. Artinya, Indonesia menjadi habitat bagi berbagai macam biota laut dunia,
di mana banyak di antaranya memiliki nilai ekonomi tinggi sementara sebagian
lainnya terancam punah dan harus dilestarikan. Secara umum, buku ini
menggambarkan pentingnya memperhatikan perairan sebagai kekayaan alam
terbesar negara kita. Selanjutnya dalam kerangka besar tatanannya adalah
bagaimana tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan sumber daya kelautan dan
perikanan di saat ini dan di masa mendatang.

Kekayaan alam di perairan Indonesia memegang peranan yang sangat
penting dalam perekonomian bangsa kita. Karena itu, sumber daya kelautan dan
perikanan harus dijaga untuk dieksplorasi dengan memperhatikan konsep
keberlanjutan. Selain itu, luasnya perairan yang mengelilingi negeri kepulauan ini
telah membuat Indonesia tercatat sebagai negara dengan garis pantai terpanjang.
Hal ini menjadi tantangan terbesar dalam memberdayakan sektor ini untuk
mendukung keberlanjutan jangka panjang, terutama dengan munculnya kebutuhan
peningkatan sumber daya manusia, pemberdayaan pulau-pulau kecil dan terpencil,
serta kebijakan satu data dalam hal pengolahan informasi. Tantangan lainnya
adalah upaya kita dalam mempertahankan kedaulatan serta batas laut negara Kkita,
di mana kekayaan laut yang melimpah telah menarik perhatian bangsa-bangsa lain
untuk mengeksploitasi, bahkan mengklaimnya sebagai milik mereka.

Dengan banyaknya potensi dan tantangan dalam sektor perikanan dan
kelautan di Indonesia, Saya sangat mengapresiasi kerja keras para penulis dan
peneliti Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Padjadjaran dalam
menyusun buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi kontribusi positif Unpad bagi

masyarakat Indonesia, khususnya yang bergerak di sektor ini.



Akhir kata, saya berharap penerbitan buku ini dapat meningkatkan
perhatian, minat, dan apresiasi masyarakat terhadap sumberdaya perikanan dan
kelautan Indonesia, serta menginspirasi untuk melakukan pengelolaan sumber
daya dengan konsep keberlanjutan, demi kelestarian alam dan peningkatan

ekonomi Indonesia.

Jatinangor, 1 Juni 2020
Rektor,
Prof. Dr. Rina Indiastuti
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KATA SAMBUTAN:
DEKAN FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU
KELAUTAN

Indonesia memiliki tantangan dalam mengelola sumberdaya perikanan dan
kelautan. Selain potensinya yang luar biasa, pada sisi lain kerusakan dapat timbul
akibat akumulasi berbagai kegiatan eksploitasi yang berlebihan. Keberadaan
sumberdaya perikanan baik di perairan umum dan lautan mempunyai nilai
strategis. Hal ini berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam yang lestari dan
berkesinambungan. Biodiversitas sumber daya ini memungkinkan pemanfaatan
ganda, dan oleh karena itu perlu ada kesatuan wawasan pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya untuk kesejahteraan masyarakat.

Secara umum, buku ini merupakan sumbangsih pemikiran para ahli dari
berbagai bidang. Hasil tersebut disarikan dalam bentuk opini dan saran konstruktif
untuk membangun pengelolaan perikanan dan kelautan yang lebih baik. Kajian
akademik yang digunakan sebagai pertimbangan landasan filosofis, diperlukan
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Untuk itu, saya mengapresiasi kepada para penulis yang telah memberikan
waktu dan tenaganya untuk buku ini. Semoga sumbang saran pemikiran yang
positif dapat menjadi panduan dalam pengelolaan perikanan dan kelautan kearah

yang lebih baik.

|;M>.,;I Bandung, Juni 2020

Dekan FPIK-UNPAD
Dr.sc.agr. Yudi N. Ihsan
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PRAKATA EDITOR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan hidayah-
Nya kami dapat menyelesaikan mereview dan melakukan kompilasi berbagai artikel
sehingga tersusun dalam buku Kapita Selekta ‘“Pokok Pikiran Perikanan dan Kelautan”.
Secara umum, materi buku ini disusun dari hasil penelitian dan kajian pustaka oleh para
peneliti dan akademisi dari berbagai bidang ilmu.

Kami berharap buku ini dapat bermanfaat dalam menambah referensi tentang
sumber daya perikanan dan kelautan di Indonesia. Kami menyadari bahwa dengan
kompleksnya tantangan di bidang perikanan dan kelautan Indonesia, secara kuantitas
bahwa artikel dalam buku ini masih perlu diperbanyak. Untuk itu, kami berharap dapat
bekerjasama dengan banyak penulis dimasa depan untuk memberikan ide dan opini
konstuktif untuk membangun kelautan dan perikanan.

Atas selesainya buku ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para rekan
akademisi dan peneliti yang telah menginspirasi dan saling berbagi informasi dan diskusi
sehingga tulisan ini dapat terwujud. Kemudian kepada pihak-pihak yang tidak dapat kami
sebutkan satu per satu, atas bantuan dan peran sertanya dalam penyusunan buku ini.

Akhirnya kami berharap semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak yang membutuhkan.

Bandung, 17 Juni 2020
Editor

Prof. Dr. Junianto, MP
Dr. Achmad Rizal
Noir P Purba, M.Si
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ANOMALI KEMUNCULAN ORCA DI PERAIRAN
KEPULAUAN ANAMBAS DITINJAU DARI ASPEK
OSEANOGRAFIS LINGKUNGAN

L4Widodo Setiyo Pranowo, 2Nurfitri Syadiah, 3Erish Widjanarko

1Laboratorium Data Laut dan Pesisir, Pusat Riset Kelautan, Badan Riset dan SDM,
Kementerian Kelautan dan Perikanan; 2Direktorat Perencanaan Ruang Laut, Direktorat
Jenderal Pengelolaan Ruang Laut, Kementerian Kelautan dan Perikanan; 3Bidang Riset
Sumber Daya Laut dan Kewilayahan, Pusat Riset Perikanan, Badan Riset dan SDM,
Kementerian Kelautan dan Perikanan; 4Prodi Hidrografi, Sekolah Tinggi Teknologi
Angkatan Laut, Markas Besar Tentara Nasional Indonesia - Angkatan Laut.

Pendahuluan
inggu pertama April 2020 media sosial dan pemberitaan online
dihebohkan dengan video kemunculan 4 (empat) paus pembunuh
yang dikenal sebagai Orca. Kehebohan tersebut terutama disebabkan

oleh belum pernah adanya arsip riset atau arsip berita yang mendokumentasi
kemunculan Orca di Perairan Anambas sebelum kejadian tersebut.

Hal inilah yang kemudian menarik untuk dilakukan peninjauan atau
mengkaji kemungkinan-kemungkinan yang bisa menyebabkan Orca tersebut
muncul di Perairan Anambas. Kajian yang dapat dilakukan dengan cepat untuk
mendapatkan gambaran awal adalah dengan melakukan analisis terhadap kondisi
lingkungan oseanografis. Riset survei jelas belum bisa dilaksanakan karena
kejadian kemunculan Orca tersebut berlangsung pada masa Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) pandemik Covid19.

Artikel ini merupakan bagian dari respon ilmiah cepat yang dilakukan oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) terhadap kehebohan kemunculan
Orca tersebut. Sebagian isi dari artikel ini telah diberitakan secara parsial dan
terpisah di Detik Travel News, ANTARA News, Mongabay, dan Cendana News.
Artikel ini merupakan salah satu dokumentasi ilmiah gambaran awal, yang

nantinya dapat dijadikan rujukan untuk pendetilan riset lebih lanjut.
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Kondisi Oseanografis Umum Habitat Orca
Secara teoritik, menurut Sealifebase (2020), Orca yang hidup di perairan
laut tropis menyukai kondisi optimum perairan dengan suhu air laut berkisar 27
hingga 32 derajat Celsius, dan bersalinitas (kadar garam) berkisar 35 hingga 39
PSU (Practical Salinity Unit). Kondisi Perairan Anambas, Laut Natuna hingga
Natuna Utara, secara normal tanpa dipengaruhi adanya telekoneksi dari Samudera
Pasifik dan Samudera Hindia, memiliki kisaran suhu laut 29 - 33 derajat Celsius
pada Monsun Barat-Laut, dan 25 — 31 derajat Celsius pada Monsun Tenggara
(Pranowo et al., 2019). Sedangkan untuk kondisi salinitas, Pranowo et al (2019)
menjelaskan bahwa kisaran salinitas pada Monsun Barat-Laut adalah 20 - 35
PSU, dan pada Monsun Tenggara berkisar 25-35 PSU. Karakteristik tersebut
disebabkan pengaruh kental dari angin Monsun (Pranowo et al., 2019; Anggara et
al., 2018; Pranowo dkk., 2013). Pada Monsun Barat-Laut, angin cenderung
bertiup dari arah Utara hingga Barat-Laut membawa uap air yang dikonveksikan
oleh suhu air laut yang tinggi, sehingga mengakibatkan musim hujan (Pranowo
dkk., 2013). Musim hujan menggelontorkan air tawar dari darat ke laut melalui
sungai-sungai, sehingga menyebabkan salinitas lebih rendah di sekitar muara dan
pesisir (Sagala dkk., 2014).

Indikasi Anomali Kemunculan Orca Di Perairan Anambas
Berdasarkan komputasi singkat dan analisis cepat, diperoleh bahwa
kisaran suhu laut di Perairan Anambas pada 1 hingga 6 April 2020 berkisar 29,5
hingga 30,5 derajat Celsius. Kondisi suhu tersebut sesuai dengan teori yang ada
(Pranowo et al., 2019; Daulat dkk., 2014; Kusumaningtyas dkk., 2014; Pranowo
dkk., 2013). Namun hal yang menarik adalah terjadi pada variabel salinitas, yakni
33,5 - 33,75 PSU yang ternyata berada di bawah kisaran teoritik (Pranowo et al.,
2019; Sagala dkk., 2014; Kusumaningtyas dkk., 2014; Pranowo dkk., 2013).
(penjelasan dapat dilihat pada gambar berikut).
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(atas) Sebaran suhu laut rata-rata terhadap kedalaman [°C] di Perairan Anambas,
Laut Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya, (bawah) Sebaran salinitas
laut rata-rata terhadap kedalaman [PSU] di Perairan Anambas, Laut Natuna hingga
Laut Natuna Utara dan sekitarnya.

Migrasi Orca, secara teoritik menurut Sealifebase (2020), tidak mengikuti
pola musim. Pola migrasinya adalah lebih mengikuti atau memburu ikan atau
mamalia kecil lain yang menjadi mangsanya. Orca bermigrasi dalam bentuk
gerombolan sehingga akan memerlukan sumber daya ikan yang dimangsanya
dalam jumlah yang sangat banyak. Tentunya gerombolan ikan-ikan yang dimangsa
pun akan memerlukan daya dukung hidup yang melimpah pula, dalam hal ini
plankton. Plankton melimpah tentunya dikarenakan kondisi perairan yang subur
(Kusumaningtyas dkk., 2014; Pranowo dkk., 2013), yang secara teoritik,
diindikasikan oleh kandungan khlorofil terlarut 25 hingga 200 miligram per meter
kubik per hari (Sealifebase, 2020; Utamy et al., 2015; Abigail dkk., 2015; Pranowo
dkk., 2013). Kandungan khlorofil tersebut apabila dihitung secara sesaat maka
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konsentrasinya sekitar 1 hingga 16 miligram khlorofil terlarut di dalam 1-meter

kubik air laut.

100°E 105°E 110°€ 115°E

(atas) Sebaran Khlorofil [mg/m3] di Perairan Anambas, Laut Natuna hingga Laut
Natuna Utara dan sekitarnya pada 1 - 6 April 2020. (bawah) Sebaran estimasi
tingkat kecocokan habitat Orca berdasarkan indeks korelasi di Perairan Anambas,
Laut Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya

Namun di Perairan Anambas, berbeda dari teori yang ada, bahwa secara
fakta konsentrasi sesaat khlorofil sepanjang 1 hingga 6 April 2020 diestimasi
hanya sekitar 0,2 hingga 0,4 miligram per meter kubik. Hal ini menunjukkan
bahwa secara realita, Perairan Anambas maksimum hanya menyediakan 20%
konsentrasi khlorofil sesuai teori yang ada. Sehingga ini menjadi salah satu
indikator potensial bahwa kemunculan Orca di Perairan Anambas dapat dikatakan

sebagai anomali.

99



Analisis lebih lanjut kemudian dilakukan dengan melakukan korelasi
terhadap kondisi suhu laut, salinitas dan konsentrasi khlorofil di Perairan
Anambas dengan rentang data 1 hingga 6 April 2020. Indeks korelasi antara data
dengan teori yang ada menghasilkan tingkat kecocokan yang rendah hingga
sedang (0,2 - 0,6). Berdasarkan indeks tersebut, maka Perairan Anambas
diestimasi kurang cocok hingga agak cocok sebagai habitat Orca. Berdasarkan hal
ini maka bisa dikatakan bahwa kemunculan Orca di perairan Anambas merupakan

hal yang anomali.

Dugaan Awal Penyebab Kemunculan Orca Di Perairan Anambas

Anomali atas kemunculan Orca di Perairan Anambas bisa bermakna positif
dan bisa negatif. Makna positif atau negatif dapat ditentukan lebih lanjut dengan
cara melaksanakan riset survei dan pengukuran yang komprehensif tentang
kondisi menyeluruh interaksi laut, atmosfer, dan dinamika kolom massa air di
perairan Anambas, Laut Natuna, Laut Natuna Utara hingga ekstensinya ke Laut
Tiongkok Selatan. Teori umum menjelaskan bahwa ketika migrasi, Orca
menggunakan sonar untuk memancarkan gelombang akustik yang dimilikinya
untuk memandunya mencari mangsa dan menuju lokasi yang ditujunya
(Sealifebase, 2020; Armansyah et al., 2017).

Penjalaran gelombang suara atau gelombang akustik di kolom massa air
laut sangatlah tergantung oleh suhu laut dan densitas massa air laut (Cahyadi
dkk., 2019). Densitas massa air laut sangatlah dipengaruhi dari konsentrasi
partikel-partikel yang terlarut didalam air laut tersebut, seperti kadar garam dan
konsentrasi terlarut lainnya (Armansyah et al., 2018). Ketika ada suatu anomali
massa air laut, maka kecepatan penjalaran gelombang akustik yang dipancarkan
oleh Orca juga bisa terganggu atau terbelokkan, sehingga Orca pun tersesat
(Asyranto dkk., 2018; Aji et al., 2017; Armansyah et al., 2017).
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* MarraTrefte

Sebaran kapal-kapal yang ditunjukkan oleh MarineTraffic.com dimana rutenya
melintasi Perairan Anambas, Laut Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya,
lihat area dalam kotak hitam.

Ada banyak faktor yang bisa menyebabkan terjadinya pembelokan sonar
yang dipancarkan oleh Orca ketika melakukan migrasi. Faktor-faktor tersebut bisa
bersifat natural alamiah, dan bisa juga akibat ulah manusia atau dikenal sebagai
faktor antropogenik. Faktor natural alamiah dapat disebabkan oleh adanya
variabilitas massa air yang dipengaruhi oleh telekoneksi ekstrim dari Samudera
Pasifik dan Samudera Hindia. Fakta menunjukkan bahwa massa air Samudera
Pasifik, yakni berasal dari North Pacific South Water (NPSW) dan dari North
Pacific Intermediate Water (NPIW) teridentifikasi eksis di Laut Natuna, Laut
Natuna Utara hingga Laut Tiongkok Selatan (Pranowo et al., 2019). Masih
menurut Pranowo et al. (2019), massa air dari Samudera Hindia, keberadaannya
di Laut Natuna, Laut Natuna Utara hingga Laut Tiongkok Selatan diindikasikan
dari massa air yang berasal dari Bay of Bengal Water (BBW). Berdasarkan fakta di
atas maka dapat dimungkinkan terjadi anomali massa air di Perairan Anambas
akibat pengaruh kopling dari El Nino Southern Oscillation (ENSO) dan Indian
Ocean Dipole (IOD). Namun hal ini perlu dianalisis secara mendalam lebih lanjut
seperti mengadopsi riset Adi dkk (2014) dan Simanungkalit et al. (2018).

Aktivitas lalu lintas kapal yang rutenya melewati Perairan Anambas,
hingga saat ini belum diteliti lebih lanjut apakah berdampak terhadap populasi
mamalia laut. Namun secara logika, kemungkinan polusi suara ekstrim dapat pula

ditimbulkan oleh padatnya lalu lintas kapal (Castellote et al., 2012). Untuk
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memastikan hal ini, maka diperlukan survei pengukuran dan pemantauan tingkat
kebisingan di kolom air. Kegiatan kapal-kapal survei seismik dalam mencari
sumber daya migas di bawah dasar laut, dapat menjadi factor ekstrim pembelokan
sonar Orca. Sinyal akustik ekstrim yang ditembakkan dari alat Seismic Air Gun
mempunyai energi dan frekuensi akustik yang menghantam dengan sangat kuat
kepala mamalia laut seperti Paus hingga kehilangan keseimbangan dan salah
bernavigasi melenceng dari tujuan sebenarnya (Slabbekoorn et al., 2019; Weilgart,
2013; Castellote et al., 2012). Frekuensi dan intensitas gelombang akustik dari
Seismic Air Gun secara ekstrim juga bisa merusak telur ikan, larva ikan, bahkan
bisa menyebabkan kematian ikan (Tenera Environmental, 2011).

Kita ketahui bersama bahwa Indonesia memiliki cekungan-cekungan di
bawah dasar laut yang berisi migas, sehingga tidak heran apabila Indonesia
memilik banyak sumur migas baik yang dioperasionalisasi oleh Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) maupun oleh badan usaha milik asing. Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) telah melakukan kompilasi rute-rute
kapal survei seismik di Lautan Indonesia sejak pertama kalinya eksplorasi migas
dilakukan hingga yang terkini tahun 2019, termasuk di Perairan Anambas, Laut

Natuna dan Laut Natuna Utara.

Bandar Sen
Begawan

BRUNLI

MALAYSIA

m oo
- Kuala Lumpur
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Komposit rute pelayaran kapal riset/survei seismik di Perairan Anambas, Laut
Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya, yang dikompilasi oleh
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral hingga tahun 2019, lihat garis-garis
warna biru.

Kuching

Sumber: Kementerian ESDM [2019)

Kemudian pada 18 April 2020, dikabarkan oleh media pers online South
China Morning Post bahwa, Kapal Riset Seismik milik Badan Survei Geologi

Tiongkok bernama RV. Haiyang Dhizi VIII melakukan kegiatan survei seismik di
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Laut Tiongkok Selatan hingga memasuki wilayah perairan pesisir teritorial negara
Malaysia, sehingga sempat menimbulkan konflik. Namun apakah kapal tersebut
berkontribusi terhadap kemunculan Orca di Perairan Anambas, adalah belum bisa
dipastikan karena tidak mempunyai data-data lebih detil terkait dengan rute
survei kapal tersebut. Sehingga diperlukan suatu riset kolaboratif lintas
kementerian dan Lembaga dalam pengukur dan memantau aktifitas survei
seismik apakah berdampak perikanan dan keanekaragaman hayati di Wilayah
Pengolaan Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 711 dan wilayah

konservasi perairan/laut di Perairan Anambas hingga Laut Natuna.

A $outhch|naMomfngPost(2020) brvicicom.

Kapal Riset Halyang Di Zhi (VIII) Ba Hao milik Badan Survel Geologl Tlongkok yang
pernah melakukan Survei Seismik pada bulan April 2020 di Laut Tiongkok Selatan.

Faktor ekstrim lainnya yang dapat mengganggu sonar Orca adalah
gelombang suara ekstrim akibat percobaan-percobaan militer berupa ledakan di
bawah air. Seperti yang diketahui bersama, hubungan negara-negara di kawasan
Laut Tiongkok Selatan dalam 5 tahun terakhir mengalami tekanan politik yang
cukup dinamis dan hangat dengan adanya pembangunan fasilitas militer negara
Tiongkok di atas Pulau Karang Atol Subi. Mungkin saja pembangunan tersebut
memerlukan aktifitas survei seismik, dan juga adanya kemungkinan aktivitas-
aktivitas militer lainnya yang bisa saja berdampak terhadap migrasi mamalia laut
yang melintas di Laut Tiongkok Selatan. Namun kemungkinan ini perlu sangat
banyak data pengukuran dan pemantauan untuk membuktikannya, dan hal ini
tidaklah mudah dilakukan karena sangat terkait erat dengan hubungan politik

antar negara yang bersifat sangat sensitif.
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Fasilitas Militer milik negara Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan, tepatnya di Pulau
Atoll Karang Subi. Tampak di kolam atoll berlabuh kapal-kapal perang.

Probabilitas Rute Orca Selepas Dari Perairan Anambas

Ketika meninjau sebaran habitat Orca di seluruh lautan dunia, maka habitat yang

terdekat dengan Perairan Anambas adalah di Phuket, di sekitaran Laut Jepang,

dan di Selatan Jawa hingga Selat Ombai dan Laut Timor.
DISTRIBUTION OF ORCAS

Crvemiawt .
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Sebaran habitat Orca di dunia yang ditandai dengan area polygon berwarna kuning.
Habitat Orca yang terdekat dengan Perairan Anambas Natuna dan sekitarnya adalah
di sekitar Phuket Thailand dan Samudera Pasifik Barat Laut yakni di sekitar
peraiaran Jepang, lihat are dalam kotak merah.

Ketika kita meninjau pola kecepatan dan arah arus di Perairan Anambas,

Laut Natuna, Laut Natuna Utara, hingga Laut Tiongkok Selatan, maka diduga
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Orca yang muncul di Perairan Anambas, kemungkinan adalah berasal dari Pasifik
Barat-Laut seperti di sekitar Laut Jepang dan laut-laut di sekitarnya. Hal ini
didasarkan kepada pola arus di Laut Tiongkok Selatan pada 1 hingga 6 April 2020
terlihat vektor panah arus dominan bergerak ke Barat-Daya. Sebetulnya ada
habitat orca di sekitaran Laut Phuket Thailand, namun pada periode tersebut
tidak ada vektor panah arus bergerak dari Selat Malaka yang mengarah ke Perairan
Anambas. Berdasarkan pola pergerakan arus inilah sebagai dasar pendugaan
bahwa Orca bukan berasal dari Phuket. Karena apabila Orca berasal dari Phuket
pasti harus berenang melewati Selat Malaka ketika menuju ke Perairan Anambas,
dan itu berarti Orca harus melawan arus. Namun, sepertinya orca tidak akan

melawan arus karena akan menguras energi.

APRIL 2020 |

100°E 105°E 110°E 115°E

Sebaran pola arah dan kecepatan arus di Perairan Anambas, Selat Malaka, Laut
Natuna hingga Laut Natuna Utara dan sekitarnya pada 1 - 16 April 2020.

Berdasarkan pola arus ini pula, bisa dilakukan pendugaan kasar migrasi
Orca lebih lanjut pasca meninggalkan Perairan Anambas. Ketika meninjau vector
panah arusnya, maka lepas dari Perairan Anambas, terdapat 2 (dua) percabangan
pola gerak arus, sebagian besar menuju ke Selat Karimata, dan sebagian kecil
berbelok menuju ke Selat Malaka. Bisa saja Orca dari Perairan Anambas lebih
memilih berbelok ke Selat Malaka lalu menuju ke habitatnya yang di Laut Phuket
Thailand. Namun untuk memastikannya diperlukan riset survei dan pemantauan
lebih lanjut menggunakan Differential Global Positioning System Archieval Tag
yang dipasang pada tubuh Orca, sehingga pergerakan Orca dapat dipantau

menggunakan satelit.
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Penutup
Riset survei dan pemantauan tingkat kebisingan suara (akustik) di kolom
air perlu dimulai/dilakukan di Indonesia. Regulasi pengaturan baku mutu
kebisingan suara (akustik) di kolom air juga secara paralel perlu diwujudkan.
Baku mutu ini diperuntukan untuk pengelolaan secara berkelanjutan populasi
ikan, udang, dan keanekaragaman hayati laut termasuk mamalia laut di WPPNRI
dan kawasan konservasi perairan baik yang dikelola oleh daerah dan pusat.
Pekerjaan ini adalah suatu pekerjaan besar yang memerlukan kolaborasi antar
kementerian dan Lembaga teknis yang terkait seperti Kementerian Kelautan dan
Perikanan, Kementerian Lingkungan Hidup, Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral, Kementerian Perhubungan, Kementerian Ristek-BRIN, Badan
Keamanan Laut (BAKAMLA), dan Pusat Hidro-oseanografi (Pushidros) TNI-AL.

Persantunan

Ucapan terima kasih diucapkan kepada Melisa Bonauli wartawan Detik

Travel News yang memberikan informasi awal adanya kemunculan Orca di

Perairan Anambas, dan kontribusinya turut mendiseminasikan hasil riset kami.

Pengolahan data, analisis, dan diskusi dilakukan secara jarak jauh (Work From

Home) selama masa pandemik Covid19. Data-data yang digunakan adalah arsip

data dari Laboratorium Data Laut dan Pesisir Pusat Riset Kelautan, HYCOM

Archive, ERDDAP NOAA, Google Earth Archive, MarineTraffic.com Archive, dan

Web GIS Kementerian ESDM. Visualisasi variabel oseanografi menggunakan
Ocean Data View (Schlitzer, 2018).
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KAPITA SELEKTA:

Indonesia adalah negara yang besar dengan luas perairan sebesar 2/3
luas daratan. Artinya, Indonesia menjadi habitat bagi berbagai macam biota
laut dunia, di mana banyak di antaranya memiliki nilai ekonomi tinggi
sementara sebagian lainnya terancam punah dan harus dilestarikan.
Secara umum, buku ini menggambarkan pentingnya memperhatikan
perairan sebagai kekayaan alam terbesar negara kita. Selanjutnya dalam
kerangka besar tatanannya adalah bagaimana tantangan yang dihadapi
dalam pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan di saat ini dan di
masa mendatang.

Sebagai negara dengan laut luas, potensi perikanan laut Indonesia atau
potensi sumberdaya hayati ikan di laut sebagian besar (53,6%) berada di
Kawasan Indonesia Timur, yaitu di perairan Irian Jaya dan Maluku (30,9%)
dan perairan sekitar Kalimantan dan Sulawesi (22,7%). Potensi lainnya
berada di wilayah zone ekonomi ekslusif samudra Hindia, Laut China
Selatan dan Samudra Pasifik. Pembangunan perikanan khususnya yang
berwawasan lingkungan telah merupakan suatu keharusan. Hal ini
didukung juga dengan berbagai peraturan perundangan dan juga
merupakan visi dan misi pemerintah.

Buku ini mendeskripsikan berbagai potensi dan tantangan yang ada di
laut dan juga perairan umum. Beberapa Penulis memaparkan pentingnya
pengelolaan perikanan dan lainnya menjelaskan bagaimana potensi dan
tantangan yang dihadapi pemerintah dalam pengelolaannya. Untuk itu,
buku ini lebih mengedepankan aspek pentingnya keselarasan
pembangunan, kebijakan, dan riset dari berbagai aspek yang dapat
digunakan sebagai fundasi kebijakan.
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